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SLEMAN (KR) - Pandemi Covid-19

mendorong meningkatnya permintaan pe-

rangkat produk-produk Teknologi Infor-

masi (TI) seperti personal komputer, laptop,

tablet, gadget, dan aneka aksesoris komput-

er. Akibat permintaan pasar begitu besar,

sementara stok barang terbatas, menjadi-

kan banyak oknum yang memanfaatkan

keadaan seperti itu untuk mengedarkan

barang-barang 'Black Market (BM)'.

"Minat pasar besar dan stok barang yang

terbatas serta tidak ada sanksi pidana yang

tegas membuat barang BM semakin mera-

jalela," terang Ketua DPD Asosiasi Pengu-

saha Komputer Indonesia (Apkomindo)

DIY AWilly Sudjono dalam diskusi bertema

'Peredaran Produk Barang Black Market:

Dampak Ekonomi dan Implikasi Hukum di

Dunia Perdagangan Teknologi Informasi' di

Kopi nJongke, Sendangadi Mlati Sleman,

Kamis (29/4).

Diskusi menghadirkan sejumlah pem-

bicara antara lain, Pejabat Fungsional Pe-

meriksa Pajak Kanwil DJP DIY Sutarno,

Pejabat Fungsional Pemeriksa Bea Cukai

Ahli Pertama KPPBC TMP B Yogyakarta

Rudi Wicaksono SE, Kepala Bidang Perda-

gangan Dalam Negeri Dinas Perdagangan

DIY Yanto Aprianto SH, Kasubdit I Ditres-

krimsus Polda DIY AKBP Riyanto SH dan

Kasubdit II Ditintelkam Polda DIY Kompol

Dwi Prasetyo SE MM.

Menurut Willy, maraknya produk 'BM'

ini selain merugikan konsumen, juga men-

jadikan persaingan menjadi tidak sehat

karena ada ketimpangan dalam hal pemba-

yaran pajak. Oleh karena itu penting untuk

terus mengkampanyekan pembelian pro-

duk barang asli, bergaransi resmi dengan

dukungan purna jual yang baik agar kon-

sumen dilindungi dan dijamin hak-haknya.

Sementara Sutarno mengatakan, ketim-

pangan yang terjadi antara supply and de-

mand menjadikan celah yang dimanfaat-

kan oleh oknum untuk mengedarkan ba-

rang-barang 'BM' yang membawa kerugian

tidak hanya pada konsumen tapi juga ne-

gara. (Dev)-f

Produk ’BM’ Merugikan Konsumen dan Negara

Kabid Pengembangan

Kelembagaan dan Aparatur

Kalurahan Dinas Pember-

dayaan Masyarakat dan

Kalurahan(PMK) Kabupa-

ten Sleman Agung Endarto

mengatakan, berdasarkan

evaluasi dan masukan bebe-

rapa pihak, pemerintah

akan melakukan beberapa

perbaikan dalam pelaksa-

naan Pilur e-voting. Untuk

bilik suara nanti akan dibu-

at lebih tinggi. 

"Besok akan kami buat

lebih tinggi bilik suaranya

dari pada yang kemarin.

Tujuannya saat memungut

suara tidak kelihatan dari

luar bilik," kata Agung

kepada KR, Minggu (2/5). 

Di samping itu, Pemkab

juga mewacanakan TPS

mobile dalam pelaksanaan

pilur secara e-voting. Dima-

na nanti setiap 10 TPS akan

ada satu TPS keliling untuk

mendatangi rumah warga

yang tidak memungkinkan

bisa datang ke TPS karena

sakit, jompo atau lainnya. 

"Dibuatnya TPS keliling

ini merupakan masukan

dari beberapa pihak, seperti

DPRD Sleman. Jadi nanti

warga yang sakit atau jom-

po tetap bisa menggunakan

hak suaranya dalam pilur.

Mereka akan didatangi oleh

petugas TPS mobile di ru-

mah masing-masing," te-

rangnya. 

Dijelaskan, TPS keliling

itu nantinya terdiri dari 2

orang KPPS, 1 orang kea-

manan dan 1 orang tim tek-

nis lapangan. Untuk saksi

dari calon lurah nanti diper-

silahkan mengikuti TPS ke-

liling jika memang ada. 

"Kalau memang ada sak-

si, ya dipersilakan untuk

mengikuti TPS keliling.

Soalnya tidak semua calon

lurah mengirimkan saksi

di TPS. Makanya TPS keli-

ling ini tidak mensyarat-

kan atau mewajibkan ada

saksi tapi sifatnya diper-

bolehkan untuk meng-

ikuti," paparnya.

Menurut Agung, sebelum

pelaksanaan pemungutan

suara, nanti masyarakat

atau panitia bisa mendaftar

siapa saja yang perlu di-

datangi petugas TPS keli-

ling. Kemudian saat hari H,

tinggal petugas mendatangi

rumah warga. 

"Tujuannya semua warga

yang memiliki hak suara

dapat menggunakan hak

pilihnya. Termasuk orang

yang sakit maupun orang

tua yang tak memung-

kinkan datang ke TPS,"

ujarnya. (Sni)-f

UNTUK WARGAYANG SAKIT DAN JUMPO 

Pemkab Wacanakan TPS Mobile dalam Pilur

SLEMAN (KR) - Peme-

rintah melalui PT PLN

(Perusahaan Listrik Nega-

ra) kembali memberikan

stimulus kepada pelang-

gan listrik pada triwulan

kedua tahun 2021 ini. 

Stimulus yang akan

diberikan pada bulan April

hingga Juni 2021 untuk

pelanggan listrik rumah

tangga dengan daya 450

VA dan 900 VA. Namun,

stimulus yang akan diberi-

kan pada triwulan kedua

ini berbeda dengan stimu-

lus pada triwulan sebe-

lumnya. 

"Listrik dengan daya

450 VA yang sebelumnya

mendapat stimulus 100%

atau gratis, untuk triwu-

lan kedua ini akan menda-

pat stimulus 50%. Sedang-

kan untuk listrik dengan

daya 900 VA yang sebe-

lumnya mendapat stimu-

lus sebesar 50%, berubah

menjadi 25%," ungkap

Manajer PLN UP3 Yogya-

karta Eric Rossi Pryo Nu-

groho saat beraudiensi

bersama Bupati Sleman

Kustini SP di Ruang Tamu

Bupati Sleman, Jumat

(30/4).

Bupati Kustini menyam-

but baik pemberian stimu-

lus yang kembali diberikan

oleh PLN di triwulan ke-

dua 2021 ini. Diharapkan

dengan adanya stimulus

ini dapat mendorong laju

perekonomian di Kabupa-

ten Sleman, terutama

UMKM. "UMKM yang mi-

nim operasional di saat

pandemi ini juga sangat

membutuhkan subsidi

listrik demi kelangsungan

usahanya. Sebenarnya

sampai hotel-hotel dan

restauran yang besar juga

terdampak. Intinya kami

siap bekerjasama dengan

PLN," ujarnya.        (Has)-f

PLN BERI STIMULUS LISTRIK TRIWULAN KEDUA, 

Bupati Berharap Ekonomi Sleman Menggeliat Lagi

KR-Istimewa

Penyerahan cenderamata antara PLN dan Pemkab

Sleman. 

SLEMAN (KR) - Kapol-

da DIY Irjen Pol Asep Su-

hendar MSi mengingat-

kan larangan pemerintah

terkait mudik Lebaran

2021. Hal tersebut disam-

paikan Kapolda saat

membuka pelatihan Pra

Operasi Ketupat Progo

2021, akhir pekan ke-

marin di Mapolda DIY.

"Operasi Ketupat tahun

ini, juga diberlakukan la-

rangan mudik yang dica-

nangkan oleh pemerintah

untuk mencegah penu-

laran Covid-19. Saya ber-

harap, masyarakat dapat

menjalankan ibadah de-

ngan aman, nyaman dan

tetap meningkatkan pro-

tokol kesehatan serta ti-

dak mudik," tandas Ka-

polda.

Menurutnya, larangan

itu karena Lebaran tahun

ini dilaksanakan di te-

ngah situasi pandemi

Covid-19. Sehingga perlu

pembatasan kegiatan ma-

syarakat guna mengan-

tisipasi melonjaknya ka-

sus Covid-19. "Saya juga

berpesan agar saat opera-

si Ketupat Progo menda-

tang, anggota berperilaku

dan bertutur kata yang

baik serta santun dalam

memberikan pelayanan

kepada masyarakat," tan-

das Kapolda. 

Kabid Humas Polda DIY

Kombes Pol Yuliyanto SIK

menambahkan, Operasi

Ketupat Progo dilaksa-

nakan pada 6 Mei sampai

17 Mei 2021. Sebelum ope-

rasi, Polda DIY terlebih

dahulu melaksanakan

pelatihan pra Operasi

Ketupat dan sudah dilak-

sanakan akhir pekan ke-

marin.  

"Tema latihan Praope-

rasi yakni kita tingkatkan

profesionalisme Polri da-

lam rangka pengamanan

Idul Fitri 1442 H di masa

pandemi Covid-19 Tahun

2021 guna mewujudkan

situasi yang aman tertib

dan lancar," pungkasnya.

(Ayu)-f

Kapolda DIY Ingatkan Larangan Mudik

KR-Wahyu Priyanti

Irjen Pol Drs Asep

Suhendar MSi.

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman
mewacanakan Tempat Pemungutan Suara
(TPS) mobile atau keliling dalam pemilihan
lurah (pilur) secara e-voting pada 22
Agustus 2021. TPS mobile itu akan diperun-
tukkan warga yang sakit dan jompo yang ti-
dak bisa mendatangi TPS. 


